
ANTARA KOTA DAN TRIBUN  
Persib Bandung, Bobotoh, dan Identitas Kota 

 

PENGANTAR 

Sepak bola bukan hanya olahraga. Di banyak kota, sepak bola menjadi bagian dari identitas 
masyarakat. Di Bandung, Persib hadir sebagai simbol kebanggaan yang mampu menyatukan 
berbagai kalangan dalam satu warna: biru. 

Zine ini mengangkat kisah hubungan antara Persib Bandung, Kota Bandung, dan Bobotoh 
yang selama puluhan tahun tumbuh bersama. Di antara jalan-jalan kota dan tribun stadion, lahir 
cerita tentang loyalitas, kebersamaan, serta rasa memiliki yang terus diwariskan dari generasi ke 
generasi. 

 

BANDUNG DAN PERSIB 

Bandung dikenal sebagai kota pendidikan, seni, dan kreativitas. Namun bagi banyak orang, 
Bandung juga identik dengan Persib. 

Di berbagai sudut kota, simbol Persib mudah ditemukan. Mulai dari mural, stiker 
kendaraan, kaos, syal, hingga bendera yang berkibar di permukiman warga. Kehadiran Persib telah 
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat Bandung dan Jawa Barat. 

Ketika Persib bertanding, suasana kota berubah. Warung kopi dipenuhi penonton, jalanan 
ramai oleh pendukung yang mengenakan atribut biru, dan percakapan masyarakat sering kali 
berpusat pada pertandingan yang akan atau telah berlangsung. 

 

SEJARAH SINGKAT PERSIB 

Persib Bandung berdiri pada tahun 1933 sebagai hasil penggabungan beberapa klub sepak 
bola di Bandung. 

Seiring berjalannya waktu, Persib berkembang menjadi salah satu klub terbesar di 
Indonesia. Klub ini telah melahirkan banyak pemain legendaris dan mencatat berbagai prestasi di 
tingkat nasional. 

Persib bukan hanya organisasi olahraga, tetapi juga simbol sejarah panjang sepak bola 
Indonesia yang terus hidup hingga saat ini. 

 

 



BOBOTOH: LEBIH DARI SEKADAR SUPORTER 

Kata "Bobotoh" berasal dari bahasa Sunda yang berarti pendukung atau pemberi semangat. 

Namun dalam praktiknya, Bobotoh memiliki makna yang lebih luas. Mereka adalah komunitas 
yang dibangun oleh kecintaan terhadap Persib. 

Bobotoh berasal dari berbagai latar belakang: 

 Pelajar  

 Mahasiswa  

 Pekerja  

 Pedagang  

 Seniman  

 Pegawai negeri  

 Pengusaha  

Perbedaan tersebut melebur ketika mereka mendukung Persib. Identitas sosial menjadi tidak 
penting ketika seluruh tribun bernyanyi bersama. 

STADION SEBAGAI RUANG BUDAYA 

Stadion bukan hanya tempat pertandingan berlangsung. 

Bagi Bobotoh, stadion adalah ruang budaya tempat berbagai bentuk ekspresi lahir dan 
berkembang. 

Di dalam stadion terdapat: 

 Nyanyian dukungan  

 Koreografi tribun  

 Spanduk kreatif  

 Chant khas Bobotoh  

 Tradisi mendukung tim selama 90 menit  

Semua unsur tersebut menunjukkan bahwa budaya suporter memiliki nilai seni dan kreativitas 
yang tinggi. 

 

 



TRADISI DAN KREATIVITAS TRIBUN 

Tribun Persib dikenal dengan kreativitasnya. 

Berbagai koreografi besar sering ditampilkan untuk memberikan semangat kepada pemain 
sekaligus menunjukkan identitas Bobotoh. 

Kreativitas tersebut terlihat dalam: 

Visual 

Pembuatan tifo, banner, dan koreografi warna. 

Musik 

Nyanyian dan chant yang dinyanyikan secara bersama-sama. 

Desain 

Pembuatan poster, stiker, ilustrasi, hingga produk kreatif bertema Persib. 

Tribun menjadi ruang kolaborasi yang mempertemukan seni, sepak bola, dan komunitas. 

 

PERSIB DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT 

Persib memiliki pengaruh yang besar dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Banyak pelaku usaha kecil memanfaatkan momentum pertandingan untuk meningkatkan 
penjualan. 

Komunitas-komunitas Bobotoh juga sering melakukan kegiatan sosial seperti: 

 Donor darah  

 Penggalangan dana kemanusiaan  

 Bakti sosial  

 Edukasi masyarakat  

 Kegiatan lingkungan  

Hal ini menunjukkan bahwa sepak bola dapat menjadi sarana untuk menciptakan dampak 
positif di luar lapangan. 

 

 

 



PERSIB DAN GENERASI MUDA 

Bagi generasi muda, Persib menjadi salah satu sarana pembentukan identitas dan rasa 
kebersamaan. 

Dukungan terhadap Persib sering diwariskan dalam keluarga. 

Seorang anak mengenal Persib melalui: 

 Orang tua  

 Saudara  

 Teman sekolah  

 Lingkungan tempat tinggal  

Proses tersebut membuat Persib tidak hanya menjadi klub sepak bola, tetapi juga bagian dari 
pengalaman hidup masyarakat Bandung. 

 

ANTARA KOTA DAN TRIBUN 

Persib berada di antara dua ruang yang saling terhubung: kota dan tribun. 

Kota menyediakan ruang tumbuh bagi klub dan suporternya. Sementara tribun menjadi tempat 
ekspresi kecintaan terhadap klub tersebut. 

Hubungan ini menciptakan ikatan yang unik. 

Persib tidak hanya bermain untuk meraih kemenangan, tetapi juga membawa harapan, 
kebanggaan, dan identitas jutaan masyarakat yang mendukungnya. 

Di setiap pertandingan, kota dan tribun kembali dipersatukan oleh satu tujuan yang sama: 
mendukung Persib Bandung. 

 

PENUTUP 

Persib Bandung adalah bagian penting dari sejarah dan budaya masyarakat Jawa Barat. 
Kehadirannya telah melampaui batas olahraga dan menjadi simbol kebersamaan yang menyatukan 
berbagai kalangan. 

Melalui Bobotoh, stadion, dan kehidupan kota, Persib terus hidup sebagai cerita yang 
diwariskan dari generasi ke generasi. 

Karena pada akhirnya, Persib bukan hanya tentang sepak bola. Persib adalah tentang kota, 
tribun, dan jutaan cerita yang tumbuh di antaranya. 
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